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MONITORING AND EVALUATION OFTFIE GROWING LEVEL 
MANGROVE FOREST IN REHABILITATION AREA OF PAYOJI/^Y

BANYUASIN

By:

Vivin Silvaliandra S 
09043150017

ABSTRACT

The degradat ion of mangrove area in P ayo Bay is caused by many factors, 
such as : the settlement, the development of industry, and the banhing. The 
purpose of research is to know the growing level of mangrove and the convering 
offresh mangrove forest in rehabilitation area in Payo Bay. The research w as 
provided into 10 transect and 50 plot samples. The data that needed in this 
research including physical and Chemical parameters, substrat, and biological 
mangrove vegetation. The temperature revolved about 27-29°C, the salinity w as 
about 20-26%o and pH was about 6,4-6,6. The result of this research showed that 
the value of pH, temperature, and salinity were reliable for the growing level of 
mangrove. There were four kinds of mangrove in research station such as : the 
true mangrove: Rhizophora mucronata and there kinds were association 
mangrove such as Nypa fruticans, Acanthus ilicifolius, and Acrostichum aureum. 
Density of mangrove was 976 ind/ha in 2005 and it was 1588 ind/ha in 2008. The 
growing level of mangrove was included measure of diameter and the high is 
increase in every year. It was known that average of diameter in each phase 
mangrove increasing. Stalks phase in 2007, the average of diameter ih this 
research was 10 cm, and increased in 2008, with the average was 12,6 cm. 
Accordingly, the high mangrove was increased. In 2005, the average measure of 
high mangrove was 1,5 m and increase in 2008, with the average was 2,2 m. This 
condition could explain that the situation was good in the growing level on the 
location of research. Frotn the results, was known of total fresh mangrove until in 
2008 was 11.300 stalks, so it could be known that the percentage of mangrove 
growing in the research location was 67,5%. Generally, the manufacture of 
mangrove rehabilitation area in Payo Bay was successful.

Key words: Monitoring, Evaluation, Growing Level, Mangrove, Payo Bay.
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MONITORING DAN EVALUASI TINGKAT PERTUMBUHAN 
MANGROVE DI AREAL REHABILITASI HUTAN MANGROVE TE

PAYO, BANYUASIN

\mn.
Oleh

Vivin Silvaliandra S 
09043150017

ABSTRAK

Degradasi kawasan mangrove di Teluk Payo disebabkan berbagai faktor 
antara lain : pemukiman, perkembangan industri dan tambak. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui tingkat pertumbuhan mangrove dan mengetahui 
persentase hidup mangrove di areal rehabilitasi hutan mangrove Teluk Payo. 
Penelitian ini, dibagi menjadi 10 jalur dan 50 petak contoh. Data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini adalah data parameter fisika, parameter kimia, substrat dan 
biologi vegetasi mangrove. Suhu di perairan Teluk Payo berkisar 27-29°C, 
salinitas 20-26%o, dan pH sebesar 6,4-6,6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kisaran suhu, pH, dan salinitas pada daerah ini menunjukkan baik untuk 
kelangsungan hidup tumbuhan mangrove. Ditemukan empat jenis mangrove pada 
stasiun penelitian yakni mangrove sejati: Rhizophora mucronata dan tiga jenis 
mangrove ikutan yakni Nypa jruticans, Acanthus ilicifolius, Acrostichum aureum. 
Nilai kerapatan mangrove tahun 2005 tercatat sebesar 976 ind/ha dan di tahun 
2008 tercatat sebesar 1588 ind/ha. Tingkat pertumbuhan mangrove yang meliputi 
ukuran diameter dan tinggi mengalami peningkatan setiap tahunnya. Diketahui 
rata- rata diameter mangrove pada setiap fase mengalami peningkatan. Pada fase 
tiang tahun 2007, diameter rata-rata di lokasi penelitian adalah sebesar 10 cm, dan 
di tahun 2008 meningkat menjadi 12,6 cm. Demikian juga dengan tinggi 
mangrove yang mengalami peningkatan. Tercatat di tahun 2005, ukuran rata- rata 
tinggi mangrove adalah 1,5 m dan meningkat di tahun 2008 dengan ukuran rata - 
rata 2,2 m. Kondisi ini mampu menjelaskan keadaan yang cukup baik dari tingkat 
pertumbuhan mangrove di lokasi penelitian. Dari hasil penelitian, diketahui 
jumlah mangrove yang hidup sampai dengan tahun 2008 adalah 11.300 batang. 
Jadi dapat diketahui persentase pertumbuhan mangrove di lokasi penelitian adalah 
sebesar 67,5 %. Secara umum, pembuatan areal rehabilitasi hutan mangrove Teluk 
Payo ini dikatakan berhasil.

Kata-kata kunci : Monitoring, Evaluasi, Tingkat Pertumbuhan, Mangrove, 
Teluk Payo
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

tumbuh di bawahMangrove adalah pohon dan semak yang 

ketinggian air pasang tertinggi. Jenis tumbuhan mangrove termasuk jenis 

terbesar dari beberapa famili yang beradaptasi pada lingkungan tertentu. Kata

“mangrove” berkaitan sebagai tumbuhan tropika dan komunitas tumbuhnya di

daerah pasang surut, (seperti : tepi pantai, laguna dan tepi sungai) yang

dipengaruhi kondisi pasang surut. Karakteristik yang menarik dari jenis-jenis

komunitas mangrove dapat dilihat dari sistem perakaran dan buahnya. Tanah

pada habitat mangrove adalah anaerobik bila berada di bawah air. Beberapa
♦

jenis memiliki sistem perakaran khusus yang disebut akar udara yang cocok 

untuk kondisi hampa udara (FAO, 1982 dalam Panjaitan 2002).

Direktorat Jenderal Reboisasi dan Rehabilitasi Lahan (2006a),

menyatakan mangrove adalah sebagai suatu komunitas yang dipengaruhi

oleh pasang surut air laut, dengan keadaan tanah anaerobik. Keberadaan 

komunitas ini tidak mutlak tergantung pada beberapa unsur iklim, tetapi 

mangrove tumbuh dengan baik pada daerah-daerah pesisir yang terlindung 

seperti delta dan estuaria. Taniguchi (1989) dalam Noor dkk (1999) 

menyatakan komunitas mangrove mempunyai habitat segresi (terpisah, 

terasing), tergantung pada tinggi tempat dari permukaan laut, salinitas, 

keadaan tanah dan sebagainya.
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Menurut Rekalkulasi Penutupan Lahan Indonesia (2003) dalam FAO 

(2007), luas kawasan mangrove di Indonesia diperkirakan 3.062.300 ha. 

Menurut Dirjen Reboisasi dan Rehabilitasi Lahan (2006a), kabupaten 

Banyuasin memiliki garis pantai 275 km dan mempunyai kawasan mangrove 

dengan luas sebesar 50.435 ha yang dibagi 3 kategori yakni : mangrove tidak 

rusak seluas 4.961 ha (9,83 %), mangrove rusak seluas 2.507 ha (4,97 %), dan 

mangrove rusak berat seluas 43.015 ha (85,20%). Tidak dipungkiri luasan 

mangrove tersebut tidak sepenuhnya dalam kondisi yang baik dan belum 

berfungsi secara optimal.

Kawasan mangrove dari waktu ke waktu semakin berkurang luasnya. 

Hal ini antara lain disebabkan karena kerusakan kawasan mangrove yang 

disebabkan oleh beberapa faktor antara lain : pencemaran, pengelolaan yang 

tidak memperhatikan aspek kelestarian, perkembangan industri dan tambak. 

Penurunan kuantitas mangrove dan kualitas biofisik lingkungan sekitarnya 

juga tidak dapat dicegah seperti abrasi pantai, hilangnya habitat burung, banjir 

dan menurunnya produktifitas perairan (Bengen, 2004)

Degradasi kawasan mangrove ini juga terjadi di wilayah Banyuasin,

Sumatera Selatan. Pemanfaatan ekosistem mangrove oleh masyarakat 

berakibat pada fungsi kawasan mangrove secara ekonomi. Keberlangsungan 

kawasan mangrove terancam karena mangrove menjadi sasaran untuk 

dijadikan tempat berbagi macam aktivitas. Eksploitasi kawasan mangrove ini 

semakin meningkat terutama pada subsektor perikanan yang memanfaatkan 

kawasan mangrove untuk dijadikan kegiatan budidaya tambak, kegiatan
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pembangunan, pemukiman dan sebagainya yang kurang memperhatikan 

akibat sampingannya

Semakin berkurangnya lahan mangrove memerlukan upaya untuk 

mengurangi faktor - faktor penyebab kerusakan kawasan mangrove tersebut 

yakni dengan merehabilitasi kawasan mangrove yang telah menurun daya 

dukungnya. Salah satu upaya rehabilitasi mangrove di daerah Banyuasin telah 

dilakukan pada tahun 2003, melalui pembuatan areal model hutan mangrove 

di tiga desa yaitu Desa Sungai Semut seluas 20 ha, Desa Teluk Payo seluas 10 

ha dan Desa Sungsang seluas 10 ha (BPDAS Musi, 2003). Untuk mengetahui 

kondisi aktual tingkat pertumbuhan mangrove saat ini perlu dilakukan

kegiatan monitoring dan evaluasi terhadap areal rehabilitasi hutan mangrove 

tersebut. Teknik yang dilakukan untuk monitoring dan evaluasi ini adalah 

dengan membuat data aktual mengenai tingkat pertumbuhan mangrove. 

Dengan adanya data monitoring tersebut, selain akan diketahui persentase 

keberhasilan jumlah mangrove yang hidup juga dapat diketahui tingkat 

pertumbuhan mangrove. Sehingga diharapkan sasaran dan target kegiatan 

rehabilitasi mangrove lebih efektif dan optimal.
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1.2. Perumusan Masalah

Komunitas mangrove mempunyai fungsi dan manfaat yang sangat penting 

sebagai penyangga kehidupan dan kelestarian wilayah pesisir. Fungsi mangrove 

dapat dikategorikan dalam tiga macam fungsi yaitu : fungsi fisik, 

fungsi ekologis, dan fungsi ekonomis. Fungsi fisik diantaranya untuk mencegah 

abrasi, dapat meredam pengaruh gelombang air laut, mampu menahan lumpur 

sehingga mempercepat terbentuknya tanah timbul dan sebagai perangkap zat-zat 

pencemar dan limbah. Secara ekologis, mangrove berfungsi sebagai daerah 

pemijahan (,spawning ground), daerah pembesaran (nursery ground), dan tempat 

mencari makan (feeding ground). Secara ekonomis, kayu mangrove digunakan 

untuk bahan bangunan, bahan baku kertas (pulp) dan banyak juga yang 

dialihfungsikan menjadi tambak.

Pertumbuhan penduduk yang tinggi dan pesatnya kegiatan pembangunan 

di pesisir bagi berbagai peruntukkan (pemukiman, tambak, pelabuhan, dll) 

mengakibatkan tekanan ekologis terhadap ekosistem mangrove semakin 

meningkat pula (Hanger, 1992) Meningkatnya tekanan ini tentunya berdampak 

terhadap kerusakan ekosistem mangrove baik secara langsung (misalnya kegiatan 

penebangan/konversi lahan) maupun secara tidak langsung (misalnya pencemaran 

limbah)

secara umum

Salah satu upaya untuk mengatasi semakin berkurangnya lahan 

adalah dengan merehabilitasi kawasan mangrove yang rusak. Agar kegiatan 

rehabilitasi menjadi optimal dan efektif maka perlu adanya kegiatan monitoring. 

Tujuan monitoring ini adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan

mangrove
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rehabilitasi mangrove. Adapun teknik yang digunakan dalam monitoring ini 

adalah inventarisasi vegetasi. Inventarisasi vegetasi dilakukan untuk mencari nilai 

kerapatan dan tingkat pertumbuhan mangrove. Hasil monitoring tersebut menjadi 

bahan evaluasi lebih lanjut untuk memperbaiki kekurangan sehingga dapat 

menjadi pembelajaran dalam kegiatan rehabilitasi mangrove selanjutnya. Bagan 

alir perumusan masalah penelitian ini disajikan pada Gambar 1.

1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah ;

1. Mengetahui tingkat pertumbuhan (diameter dan tinggi) mangrove di

areal rehabilitasi hutan mangrove.

2. Mengetahui persentase hidup mangrove di areal rehabilitasi mangrove

Teluk Payo.

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah agar dapat memberikan informasi 

tentang tingkat pertumbuhan mangrove di areal rehabilitasi mangrove Teluk 

Payo, sehingga menjadi bahan masukan dalam menentukan kebijakan 

rehabilitasi hutan mangrove selanjutnya.
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Fungsi Mangrove
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